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INTRODUKSI TEKNIK PENANGANAN LEMURU (Sardinella longiceps)
DI KAPAL DENGAN SISTIM AIR LAUT YANG DIDINGINKAN
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ABSTRAK

Dalam usaha mengurangi kehilangan (“loss”) yang disebabkan oleh ketidaklayakan dalam cara
penanganan yang selama ini dipraktekkan oleh nelayan, maka diperlukan suatu teknik khusus untuk
penanganan lemuru. Dari berbagai teknik penanganan yang ada, hanya sistim CSW (air laut yang
didinginkan) dianggap sebagai teknik yang paling sesuai dalam kaitannya dengan kondisi perikanan
Indonesia dan sifat bioteknologis ikan lemuru.

Introduksi teknik penanganan ini dalam perikanan rakyat telah terbukti mudah diterima oleh
nelayan karena teknologi ini sederhana, murah, praktis dan menguntungkan; sedangkan konstruksi
palka CSW mudah disesuaikan dengan jenis dan ukuran kapal setempat. Karena itu teknik ini dapat
digolongkan sebagai "teknologi tepat guna” yang cocok untuk perikanan Indonesia.

INTRODUCTION OF CHILLED SEA—WATER TECHNIQUE FOR HANDLING OF
OIL SARDINES (Sardinella longiceps) ON—BOARD FISHING VESSEL
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ABSTRACT

A special technique for handling oil sardines is essentially needed to reduce the loss due to
improper handling that currently being practiced by fishermen. Of various handling techniques
available, only the chilled sea-water system is considered as the most appropriate technique in
relation to the nature of Indonesian fishery conditions as well as to the biotechnological character-
istics of the oil sardines.

The introduction of this new technique of handling to the small scale fishery has been proved
successful since it is readily adopted by fishermen due to its simple, cheap, practice, and profitable
technology; while the fish hold construction for CSW system is easily adapted to the types and sizes
of local fishing boats. Thus, this technique could be categorized as the right “appropriate technolo-
gy” for Indonesian fishery.

1. PENDAHULUAN

Introduksi teknologi baru yang sangat efisien dalam penangkapan lemuru (Sardinella longiceps)
yang disebut “purse-seine” sekitar satu dasa warsa yang lalu telah berhasil meningkatkan produksi
lemuru di Selat Bali secara besar-besaran. Untuk beberapa waktu hasil tangkapan yang berlimpah ini
segera mendatangkan pendapatan yang besar bagi nelayan dan industri pengolahan. Namun dalam
perkembangan selanjutnya upaya penangkapan menjadi tak terkontrol sehingga telah mengancam
kelestarian sumber daya alam ini. Sedangkan teknik penanganan hasil tangkapan masih tetap tak
berubah yang hanya dilakukan secara sangat tradisional.

Sifat tangkapan yang besar dan dengan cara penanganan yang ceroboh serta penangkapan yang
makin lama cenderung bertambah jauh menyebabkan hasil tangkapan yang didaratkan merosot
mutunya. Sudah tentu keadaan seperti ini menimbulkan permasalahan bagi nelayan karena
harga ikan menjadi sangat rendah, demikian pula bagi industri pengolahan terutama yang membu-
tuhkan persyaratan mutu yang tinggi.

Oleh karena itu dalam usaha meningkatkan mutu ikan diperlukan suatu teknik penanganan yang
sesuai dengan sifat bioteknologis ikan tersebut maupun sifat hasil tangkapan yang besar volumenya.
S Nasran dan R. Arifuddin (1982) telah meneliti teknik penanganan yang cocok untuk lemuru da-
Jam hubungannya dengan mutu dan daya awet selama penyimpanan. Teknik penanganan yang
dicoba adalah (1) pendinginan cara konvensional yaitu pengesan dalam peti, (2) pendinginan dengan
#ir laut yang direfrigerasi secara mekanis yang lebih dikenal sebagai Refrigerated Seawater (RSW),
{3) pendinginan dengan air laut yang dibubuhi es atau disebut Chilled Seawater (CSW) yang diban-
dingkan dengan cara penanganan tradisional yang menyimpan ikan pada suhu kamar, Dari hasil
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penelitian ini telah diketahui bahwa teknik RSW dan CSW dianggap terbaik untuk penanganan
lemuru,

Tetapi dalam percobaan skala besar untuk penanganan jenis ikan "pilchards” (Clupea pilchar-
des) di pantai Namibia yang memakai sistim CSW dan RSW menunjukkan bahwa sistim CSW
tampak lebih unggul (Anonymous, 1979). Sedangkan untuk jenis ikan "'thread herring"” yang dicoba
disekitar Teluk California hampir tak ada perbedaan menyolok antara kedua teknik pendinginan ini.
Meskipun demikian bila menggunakan ikan yang lebih lunak seperti "Monterrey sardines”, sistim
CSW kelihatan sangat unggul (Hansen, P. et al., 1980).

Untuk kondisi Indonesia yang perikanannya bersifat perikanan rakyat (usaha skala kecil), khu-
susnya perikanan lemuru, kemungkinan menerapkan sistim RSW agaknya sukar dapat dilaksanakan.
Kesukarannya tidak saja karena penggunaan mesin yang mahal yang memerlukan keahlian ter-
sendiri dalam pengoperasian dan pemeliharaannya, juga sukar menyesuaikan dengan bentuk dan
ukuran perahu yang umumnya kecil. Dengan demikian hanya teknik CSW yang paling mungkin un-
tuk dikembangkan penerapannya di Indonesia,

Teknik CSW untuk penanganan ikan boleh dikatakan relatif masih baru mengingat hanya
beberapa tahun terakhir dikembangkan yaitu setelah teknik RSW banyak digunakan. Sejak awal
1979 teknik ini dikembangkan di Chili dan Meksiko melalui proyek FAO/DANIDA (Hansen, P.
et al, 1980). Bersamaan dengan itu di India dengan proyek yang sama teknik CSW berhasil dicoba
untuk penanganan ikan sardines pada palka perahu bekas trawl yang dimodifikasi sebagai kapal
pengangkut untuk hasil tangkapan purse seine (Hiremath, G.G. et al 1980 dan Roach, S.W. 1980).
Di Pantai Pasifik Kanada teknik CSW telah diterapkan untuk penyimpanan dan transportasi ikan
salmon dan herring. Kini sistim CSW menjadi populer untuk menangani hasil tangkapan yang jum-
lahnya besar karena dianggap efisien, sederhana pengoperasiannya dan cocok untuk jenis ikan
pelagis kecil.

2. BAHAN DAN CARA

2.1. Kapal untuk Percobaan

Untuk percobaan penanganan dengan sistim CSW ini digunakan kapal penarik (carrier) yang
mempunyai spesifikasi seperti berikut:
— type perahu menyerupai "round bottom type” dengan bahan utamanya terbuat dari kayu jati,

— kapasitas muat ikan sebanyak 8 ton dengan ukuran panjang 12,5 m, lebar maksimum 3,25 m de-

ngan kedalaman maksimum 0,77 m;
— memiliki 2 buah motor penggerak yang diletakkan pada kedua sisi buritan masing-masing ber-

tenaga 18 HP dengan bahan bakar solar;
— bagian palka yang dibuat untuk palka CSW hanya 6 (enam) sekat ruangan yang terletak dianta-

ra dua tiang layar.

Kapal penarik ini disertai oleh kapal jaring (catcher) pada waktu operasi penangkapan, Kapal
jaring bertugas membawa jaring dan melingkarkan jaring, sedang kapal penarik digunakan untuk
menarik tali kolor dan berfungsi sebagai tempat pemuatan ikan. Palka CSW oleh karenanya dipasang
pada kapal penarik atau pengangkut tersebut.

2.2. Disain Palka

Skema kapal dengan palka CSW secara terperinci diperlihatkan dalam gambar terlampir yang
menunjukkan bentuk palka dan susunan insulasinya.

2.2.1. Bentuk Palka.

Bentuk palka CSW seperti dalam gambar adalah berupa bentuk kotak memanjang dimana dua
sisi melengkung mengikuti bentuk badan kapal dengan jarak terjauh sekitar 40 cm, Dua sisi lain
yang melintang lurus mengikuti garis gading-gading, sedangkan bagian dasar mengikuti bentuk
lengkung dasar kapal. Bagian atas palka lurus hampir sejajar dengan permukaan dek dan mempunyai
pintu yang dapat dilepas.

Karena di bagian dekat buritan ditempatkan dua buah motor yang berdekatan dengan tiang layar
belakang, maka palka bagian belakang ini lebarnya dipersempit. Penyempitan ini terpaksa dilakukan
untuk menghindari radiasi panas yang berasal dari motor dan untuk memudahkan lalu lintas anak
buah kapal (ABK). Sekaligus bagian palka kecil ini berfungsi sebagai tempat penyimpanan es
cadangan.

Adanya ruang antara kulit palka bagian samping dengan palka tak dapat dihindari karena pada
kedua sisi samping kapal terdapat senta-senta yang menyilang dengan gading-gading yang sudah
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